
 

 

SKRIPSI 

KEKUATAN PEMBUKTIAN AUTOPSI FORENSIK DALAM  

MEMBUAT TERANG TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh :  

MUHAMMAD HUSEIN ZULKARNAEN 

NIM. 1810211310066 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

BANJARMASIN, MARET 2023 



 

 

SKRIPSI 

KEKUATAN PEMBUKTIAN AUTOPSI FORENSIK DALAM  

MEMBUAT TERANG TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh :  

MUHAMMAD HUSEIN ZULKARNAEN 

NIM. 1810211310066 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

BANJARMASIN, MARET 2023



 

 

 

KEKUATAN PEMBUKTIAN AUTOPSI FORENSIK DALAM 

MEMBUAT TERANG TINDAK PIDANA 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum 

Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum  

Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

Diajukan oleh :  

MUHAMMAD HUSEIN ZULKARNAEN 

NIM. 1810211310066 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

BANJARMASIN, MARET 2023 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PENETAPAN PANITIA PENGUJI 

 

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan 

di depan sidang panitia penguji 
 

 

Pada hari Jumat tanggal 05 Mei 2023 

dengan susunan Pantia Penguji 
 

 

 

 
SUSUNAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI 

 

 
Ketua/Anggota : Prof. Dr. H. M. Erham Amin, S.H., M.H. 

 

Sekretaris/Anggota : Dr. Suprapto, S.H., M.H., 

 

Anggota  : 1. Dr. Noor Hafidah, S.H., M.H. 

      

2. Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

      

3. Nur Husna, S.Pd.I., M.A 

 

 

 

 

Ditetapkan dengan keputusan 

Dekan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 

 

Nomor  : 564/UN.8.1.11/SP/2023 

 

Tanggal : 4 Mei 2023 

 

 



 

 

 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

MOTO 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain (Hadits Riwayat Bukhari) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan kusayangi: 

 

Ayahanda dan ibunda terkasih, 

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud ananda yang tiada terhingga, ku 

persembahkan kepada kedua ayah dan bundaku H. Mukhtarraden dan Hj. Tuti 

Jumiati, yang telah melahirkan, merawat, menjaga, dan mendidik sejak bayi 

hingga dewasa menjadi anak yang shaleh dan berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu 

mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebijakan, hendaknya 

dilimpahkan kepada orang tua kami. Setiaknya kelulusan ini menjadi langkah 

awal bagi ananda untuk menjadi lebih mandiri. Do’a dan ridhomu, amat 

dinantikan dengan penuh harapan, semoga ayahanda dan ibunda selalu 

mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan sembah sujud buat ayah dan ibu berdua. 

Kakak dan adik tersayang, 

Diucapkan terimakasih kepada kakak tercinta M. Arif Eka P dan adik Jasmine 

Khairunisa yang sudah selalu memotivasi serta memberikan semangatnya selama 

ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Doa kalian amat dibutuhkan, 

semoga kalian selalu mendapatkan lindunganNya. 

 

Dosen pembimbing skripsi 

Terimakasih kepada Ibu Dr. Hj. Noor Hafidah, S.H., M.Hum dan Ibu Indah 

Ramadhany, S.H., M.H., atas bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya dan terimakasih selalu sabar dalam 

membimbing skripsi. Engkau merupakan panutan kami semua. 

 

 



 

 

 

 

 

RINGKASAN 

 

Muhammad Husein Zulkarnaen. Maret 2023. Kekuatan Pembuktian Autopsi 

Forensik Dalam Membuat Terang Tindak Pidana Pembunuhan. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum  Universitas Lambung  

Mangkurat, 52 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Hj. Noor Hafidah, S.H., 

M.Hum., dan Pembimbing Pendamping: Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

 

Perilaku-perilaku yang menyimpang dapat berujung pada suatu pelanggaran 

bahkan kejahatan. Dengan timbulnya peningkatan tipe dan modus operadi 

kejahatan, sehingga proses penyidikan dan penyelidikan perlu cara ilmu 

pengetahuan yang modern. Salah satu ilmu yang membantu untuk memecahkan 

masalah yakni ilmu forensik. Adanya ilmu forensik maka dapat dilakukan autopsi 

terhadap korban kejahatan. Namun ada faktor Penghalang utama mengenai 

autopsi kebanyakan dari pihak keluarga korban. Banyak penolakan autopsi 

disebabkan ketidaktahuan keluarga korban tentang autopsi, tidak sedikit yang 

beranggapan bahwa autopsi tidak lagi berguna karena tidak bisa menghidupkan 

kembali korban yang sudah mati. Alasan terjadi penolakkan autopsi karena 

keluarga takut akan terjadi kecacatan pada mayat. Keluarga juga khawatir bahwa 

prosedur ini akan menunda pemakaman. Selain itu, ada juga disebabkan oleh 

faktor keagamaan dan kurangnya pengetahuan tentang prosedur autopsi. 

Kurangnya hubungan baik dengan dokter, dan kurangnya konsensus dengan 

anggota keluarga lainnya tentang prosedur autopsi adalah penyebab yang tidak 

jarang didengar. Hal tersebut menjadi penghalang untuk mendapatkan izin dari 

keluarga terdekat untuk dilakukan autopsi.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui peranan autopsi forensik 

dalam mengungkapkan tindak pidana pembunuhan dan aturan KUHAP yang 

mengatur tentang izin dari keluarga dalam hal tindakan autopsi forensik. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan 

tersebut disusun secara sistematis, dikaji kemudian dibandingkan dan ditarik suatu 

kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

 

Hasil Penelitian ini menunjukkaan, bahwa : 

 

1. Peranan autopsi forensik dalam mengungkap perkara pembunuhan 

dalam menentukan sebab kematian, urgensi dilakukannya autopsi 

forensik kepada jasad yang dianggap mati tidak wajar adalah untuk 

pembuktian kebenaran dalam kasus kematian tidak wajar seperti 



 

 

 

 

 

mengetahui identitas korban, waktu kematian dan reka ulang kejadian, 

serta dapat mengetahui pelaku pembunuhan apabila korban ternyata 

mengalami tindak pidana pembunuhan baik direncana maupun tidak. 

Masyarakat tidak bisa seenaknya saja melakukan tuduhan kepada 

siapapun yang berhubungan dengan korban, serta perlu diadakan 

pembuktian dengan sebenar-benarnya dan ditentukan oleh hakim 

dengan seadil-adilnya. Dengan dilakukannya autopsi forensik dalam 

persidangan maka akan lebih cepat membuktikan adanya tindak pidana 

yang dilakukan. 

 

2. KUHP Pasal 222, KUHAP Pasal 133 dan Pasal 134, UU Kesehatan 

Pasal 122, Instruksi Kapolri Tahun 1975, dan SE Menkes Tahun 2001, 

merupakan ketentuan hukum mengenai autopsi forensik. Namun 

demikian,  Pada praktiknya, penolakan ini kerap dilakukan oleh 

keluarga korban dengan alasan keagamaan atau adat istiadat dan tidak 

jarang pula penolakannya tersebut dikabulkan oleh penyidik sehingga 

terhadap korban tidak dilakukan otopsi yang mengakibatkan tidak 

diketahui dengan benar penyebab kematian dari korban tersebut. 

Padahal dalam Pasal 222 KUHP telah diatur bahwa siapapun yang 

menghalangi proses otopsi bisa dikenakan hukuman pidana. Namun, 

dalam Pasal 134 KUHAP ternyata penolakan keluarga secara tersirat 

seakan diperbolehkan karena dalam rumusan pasalnya tidak ada 

keterangan lebih lanjut mengenai penolakan keluarga. Hal inilah yang 

menjadi celah untuk tidak dilakukannya otopsi terhadap korban 

kejahatan yang meninggal dunia. Sebagai tindak pidana yang 

diformulasikan secara materiil, autopsi forensik sangat penting untuk 

memastikan penyebab kematian, karena akibat kematian merupakan 

unsur tindak pidana. Meskipun tanpa autopsi forensik tidak 

menjadikan terdakwa bebas apabila kesalahan terdakwa dapat 

dibuktikan berdasarkan alat bukti yang sah, namun demikian tujuan 

menemukan kebenaran materiil tidak terpenuhi tanpa autopsi forensik 

dalam kasus kematian tidak wajar. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah Untuk mengetahui peranan autopsi 

forensik dalam mengungkapkan tindak pidana pembunuhan dan untuk mengetahui 

aturan KUHAP yang mengatur tentang izin dari keluarga dalam hal tindakan 

autopsi forensik. Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang 

terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

Bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji kemudian dibandingkan 

dan ditarik suatu kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukan bahwa : Pertama, Peranan 

autopsi forensik dalam mengungkap perkara pembunuhan dalam menentukan 

sebab kematian dan urgensi dilakukannya autopsi forensik kepada jasad yang 

dianggap mati tidak wajar adalah untuk pembuktian kebenaran dalam kasus 

kematian tidak wajar seperti mengetahui identitas korban, waktu kematian dan 

reka ulang kejadian, serta dapat mengetahui pelaku pembunuhan apabila korban 

ternyata mengalami tindak pidana pembunuhan baik direncana maupun tidak. 

Kedua, KUHP Pasal 222, KUHAP Pasal 133 dan Pasal 134, UU Kesehatan Pasal 

122, Instruksi Kapolri Tahun 1975, dan SE Menkes Tahun 2001 merupakan 

ketentuan hukum mengenai autopsi forensik. Pada praktiknya, penolakan terhadap 

autopsi kerap dilakukan oleh keluarga korban dengan alasan keagamaan atau adat 

istiadat dan tidak jarang pula penolakannya tersebut dikabulkan oleh penyidik 

sehingga terhadap korban tidak dilakukan autopsi yang mengakibatkan tidak 

diketahui dengan benar penyebab kematian dari korban tersebut. Meskipun tanpa 

autopsi forensik tidak menjadikan terdakwa bebas apabila kesalahan terdakwa 

dapat dibuktikan berdasarkan alat bukti yang sah, namun demikian tujuan 

menemukan kebenaran materiil tidak terpenuhi tanpa autopsi forensik dalam 

kasus kematian tidak wajar. 
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